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ABSTRAK 

DINAMIKA KOMUNIKASI INTERPERSONAL ANTARA 

MAHASISWA PERANTAU PEREMPUAN DENGAN ORANG TUA 

DI UNIVERSITAS LAMPUNG  

(Studi Fenomenologi Tentang Hubungan Emosional Akibat Jarak 

Geografis)   

 

     Oleh 

  

QINANTI AYU PARIHA 

 

 

Komunikasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

setiap individu. Melalui komunikasi, seseorang dapat berinteraksi dengan orang 

lain serta memberikan pengaruh baik secara langsung maupun melalui media 

lainnya. Dalam kajian ilmu komunikasi, terdapat beberapa jenis hubungan antar 

manusia, salah satunya komunikasi interpersonal yang turut berperan dalam 

menjaga interaksi sosial, termasuk antara anak dan orang tua. Namun faktanya, 

terdapat hambatan dalam penciptaan komunikasi ini termasuk hambatan psikologis 

dan jarak geografis meskipun telah dijembatani teknologi digital. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis dinamika komunikasi interpersonal antara 

mahasiswa perantau Universitas Lampung dan orang tua, mengkaji perubahan 

kedekatan emosional mahasiswa perantau dengan orang tua akibat jarak geografis 

serta mengeksplorasi makna hubungan emosional mahasiswa perantau selama 

hidup jauh dari rumah. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif 

dan fenomenologi interpretatif. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui 

wawancara terhadap 4 mahasiswa perantau, observasi, dokumentasi dan studi 

pustaka. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menjawab 

permasalahan secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

perubahan signifikan pada dinamika komunikasi antara mahasiswa perantau dan 

orangtua setelah adanya jarak geografis. Hal ini turut menyebabkan penurunan 

kedekatan emosional keduanya. Komunikasi digital tidak mampu mengakomodasi 

kehadiran emosional nyata orang tua kepada anaknya sehingga terbentuk 

kerenggangan. Hubungan emosional sendiri dimaknai sebagai berkurangnya 

kualitas komunikasi yang dipicu oleh akumulasi keterbatasan faktor kebutuhan 

psikologis anak yang tidak dapat dipenuhi orang tua. 

 

 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Hubungan Emosional, Mahasiswa 

Perantau, Social Presence Theory.



 

ABSTRACT 

 

DYNAMICS OF INTERPERSONAL COMMUNICATION BETWEEN 

FEMALE STUDENTS LIVING AWAY FROM HOME AND THEIR 

PARENTS AT LAMPUNG UNIVERSITY   

 

(A Phenomenological Study of Emotional Relationships Resulting from  

Geographical Distance)   

 

By 

  

QINANTI AYU PARIHA 

 

 

Communication is an integral part of every individual’s life. Through 

communication, individuals interact with others and exert influence, either directly 

or through various media. In communication studies, interpersonal communication 

is one of the key forms of human interaction, playing an important role in 

maintaining social relationships, including those between children and parents. 

However, in practice, this communication is often hindered by various barriers, 

such as psychological factors and geographical distance, despite the presence of 

digital technology that attempts to bridge these gaps. This study aims to analyze the 

dynamics of interpersonal communication between female students of the 

University of Lampung who live away from home and their parents, to examine 

changes in emotional closeness resulting from geographical distance, and to explore 

the meaning of emotional distance as well as the factors influencing it. This study 

employs a qualitative approach with an interpretive phenomenological method. 

Data were collected through in-depth interviews with four students living away 

from home, as well as through observation, documentation, and literature review. 

The data were analyzed using descriptive qualitative techniques. The findings 

indicate that geographical distance leads to significant changes in the dynamics of 

communication between students and their parents, which in turn contributes to a 

decline in emotional closeness. Digital communication cannot fully substitute the 

direct emotional presence of parents, resulting in a sense of relational distance. This 

emotional distance is understood as a decline in communication quality caused by 

the accumulation of unmet psychological needs that parents are unable to fulfill. 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Students Living Away from Home, 

Emotional Relationship, Social Presence Theory. 
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yourself and don’t let anyone bring you down. Negativity, does not exist. It’s all 

about positivity.” 
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becoming that, that thing, so I feel like just being in the process itself is a prize, 

and you shouldn’t think of it as a hard way and even if you do get stressed out, 

you should think of it as happy stress. Just enjoy while pursuing it cause it’s that 

precious” 
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I.   PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kebutuhan yang tak terhindarkan untuk 

berkomunikasi, bertukar informasi, dan berinteraksi guna memenuhi berbagai 

kebutuhan dan pengalaman dalam kehidupan. Semua aktivitas tersebut terwujud 

melalui interaksi dengan orang lain dalam suatu sistem, terutama dalam lingkup 

keluarga. Komunikasi merupakan aspek penting yang harus diperkuat agar setiap 

anggota keluarga, baik orang tua maupun anak dapat merasakan ikatan yang kuat 

serta saling bergantung satu sama lain. 

Komunikasi menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari 

setiap individu. Melalui komunikasi, seseorang dapat berinteraksi dengan orang 

lain, mengekspresikan jati dirinya, serta memberikan pengaruh saat terjalin 

komunikasi antara dua pihak atau lebih, baik secara langsung maupun melalui 

media lainnya. Jenis komunikasi antar manusia salah satunya adalah komunikasi 

interpersonal. Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai dyadic 

communication, yaitu komunikasi yang terjadi antara dua orang melalui 

percakapan. Interaksi ini tidak terbatas pada pertemuan langsung atau tatap muka, 

tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti telepon. Komunikasi 

interpersonal bersifat timbal balik, yang berarti terjadi pertukaran pesan dua arah 

antara pengirim dan penerima, sering disebut sebagai two-way communication 

(Effendi, 2020). 

Dalam kajian ilmu komunikasi, komunikasi interpersonal memiliki peran penting 

dalam menjaga hubungan sosial, termasuk antara anak dan orang tua mereka. 

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai proses pertukaran pesan yang 

terjadi antara dua individu atau lebih dengan tujuan untuk membangun hubungan 
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yang bermakna. Hubungan interpersonal yang harmonis sangat bergantung pada 

efektivitas komunikasi yang dilakukan oleh kedua belah pihak (DeVito, 2019). 

Dengan berkomunikasi, setiap anak dan orang tua memiliki kedekatan yang 

mungkin berlangsung setiap saat. Namun, pada kehidupan masa kini hubungan 

jarak jauh juga terjadi pada orang tua dan anak. Hal tersebut dapat terjadi ketika 

sang anak hidup terpisah dengan orang tuanya karena ingin melanjutkan pendidikan 

tinggi dan mengharuskan anak tersebut tinggal jauh dari orang tuanya. 

Ketidakhadiran orang tua secara fisik dalam setiap waktu dapat menimbulkan 

beberapa masalah, karena kurangnya pengawasan orang tua dan keterbatasan dalam 

waktu bertemu.  

Orang tua harus memperhatikan bagaimana menghadapi keharmonisan dalam 

hubungan keluarga, seperti mengutamakan kebutuhan anak, berkomunikasi secara 

mendalam, menjadi pendengar yang baik, serta memberikan solusi yang baik. 

Namun, dalam kenyataannya, tidak semua orang tua mampu menjalankan peran 

tersebut dengan baik. Kurangnya perhatian terhadap kondisi psikologis anak dan 

komunikasi yang kurang efektif dapat menimbulkan tekanan emosional, bahkan 

berujung pada tindakan yang tidak diharapkan. 

Kondisi ini menjadi semakin kompleks ketika jarak geografis yang jauh turut 

memperbesar potensi terjadinya kerenggangan hubungan emosional. Jarak yang 

jauh tidak hanya membatasi pertemuan fisik, tetapi juga berdampak pada 

menurunnya intensitas dan kualitas interaksi emosional yang selama ini terbentuk 

secara langsung. Dalam konteks ini, komunikasi jarak jauh yang tidak berjalan 

secara optimal karena hambatan teknis atau ketidakseimbangan dalam 

berkomunikasi berpotensi menimbulkan rasa keterasingan dan menjauhkan 

mahasiswa dari ikatan emosional dengan orang tuanya. Ketidakhadiran orang tua 

dalam momen-momen penting selama masa studi seperti saat mengalami tekanan 

akademik atau membutuhkan dukungan moral dapat memperkuat perasaan 

kesepian dan mengurangi rasa kedekatan secara psikologis. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Mukti et al. (2020) dimana ia mengungkapkan bahwa kurangnya 

interaksi sosial dan dukungan emosional dari orang tua dapat meningkatkan risiko 

gangguan kesehatan mental pada anak. Jarak geografis benar-benar memiliki 
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dampak signifikan terhadap hubungan emosional mahasiswa rantau dengan orang 

tua yang dalam jangka panjang dapat mempengaruhi keharmonisan keluarga. 

Dinamika komunikasi interpersonal merupakan proses interaksi yang terus 

berkembang antara individu yang melibatkan konteks sosial dan emosional. 

Komunikasi ini bersifat dialogis dengan pertukaran pesan dua arah serta umpan 

balik yang memengaruhi sikap dan perilaku. Selain itu, komunikasi interpersonal 

juga mencakup aspek psikologis seperti keterbukaan, empati, dan dukungan 

emosional (Sari, 2021; Sofia et al., 2020). Steven dan Tarore (2020) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal bersifat dinamis, 

dimana intensitas dan isi pesan dapat berubah sesuai dengan situasi dan kebutuhan. 

Peran media digital sangat besar dalam mengubah dinamika tersebut, memengaruhi 

kedalaman pesan dan makna interaksi sosial (Aulia et al., 2023). Oleh karena itu, 

komunikasi interpersonal bukan hanya pertukaran pesan dua arah, tetapi proses 

sosial kompleks yang dipengaruhi faktor psikologis, teknologi, dan lingkungan 

sosial.  

Dalam penelitian ini, dinamika komunikasi interpersonal antara mahasiswa 

perantau dan orang tua meliputi perubahan intensitas dan makna komunikasi. 

Terbatasnya pertemuan fisik akibat jarak geografis membuat komunikasi tak hanya 

dilihat dari frekuensi, tapi juga dari dukungan emosional yang disampaikan. 

Komunikasi yang hanya sebatas formalitas semata cenderung mengurangi 

kedekatan emosional, sehingga dinamika ini perlu dipahami sebagai fenomena 

sosial yang dipengaruhi oleh jarak, media komunikasi, dan kondisi psikologis. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh BBC Indonesia, dimana banyak kaum muda, 

terutama para mahasiswa, menghadapi tekanan psikologis karena beban akademik, 

masalah ekonomi, dan kurangnya komunikasi yang efektif dengan keluarga. Dalam 

beberapa kasus, tekanan mental yang tidak ditangani dengan baik bisa 

menimbulkan rasa putus asa dan depresi, yang berpotensi menyebabkan perilaku 

ekstrem seperti percobaan bunuh diri. Oleh sebab itu, orang tua memegang peranan 

penting dalam menciptakan suasana komunikasi yang terbuka dan penuh dukungan, 

sehingga anak-anak merasa dihargai, dimengerti, dan tidak merasa sendirian dalam 

menghadapi masalah hidup. 
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Gambar 1. Bunuh Diri, Gangguan Dengan Jumlah Kasus Terbanyak Ke-4 

Sumber:              

https://pusiknas.polri.go.id/detail_artikel/bunuh_diri,_gangguan_masyarakat_den

gan_jumlah_kasus_terbanyak_ke-4 (Diakses pada 08 September 2025, 02.14 

WIB). 

 

Dengan perkembangan teknologi seperti saat ini, keterbatasan fisik pada 

komunikasi sudah dapat diatasi, keberadaan teknologi memungkinkan orang tua 

dan anak tetap berkomunikasi serta berinteraksi meskipun berada di tempat yang 

berbeda. Pencapaian teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah 

lanskap telekomunikasi, menyediakan akses mudah untuk berkomunikasi melalui 

panggilan video, pesan instan, dan jejaring sosial. Namun, pada dasarnya 

komunikasi ini seringkali tidak dapat menggantikan komunikasi secara tatap muka. 

Intensitas komunikasi melalui media digital tidak selalu sebanding dengan kualitas 

kehadiran emosional. Banyak mahasiswa perantau yang tetap merasa kesepian dan 

kurang mendapatkan dukungan emosional, meskipun mereka setiap hari 

berinteraksi dengan orang tua melalui chat atau panggilan. 
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Fenomena di media sosial semakin memperkuat realitas tersebut. Banyak 

mahasiswa perantau membagikan curhatan mereka di platform seperti TikTok 

mengenai kesulitan untuk terbuka kepada orang tua. Sebagian mengaku enggan 

menceritakan masalah pribadi karena takut membebani orang tua secara emosional 

maupun finansial.  

 

Gambar 2. Keluh Kesah Mahasiswa Rantau 

Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSD4YxwUP/  (Diakses pada 25 September 2025, 02.52 

WIB) 

 

Namun, ada pula anak yang memilih untuk menutup diri dan tidak terbuka kepada 

orang tua karena dalam keluarga mereka tidak terbentuk kebiasaan atau budaya 

untuk saling terbuka antar satu sama lain, sehingga orang tua pun tidak 

menyediakan ruang yang aman bagi anak untuk bercerita. Dalam beberapa kasus, 

konflik atau pertengkaran dalam keluarga yang pernah terjadi membuat anak 

memilih menutup diri agar tidak memperkeruh hubungan. Situasi ini menunjukkan 

bahwa meskipun komunikasi melalui media digital berlangsung intens, tetapi 

kualitas kehadiran emosional (social presence) tetap rendah. 

https://vt.tiktok.com/ZSD4YxwUP/
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Gambar 3. Keluh Kesah Mahasiswa Rantau 

Sumber: https://vt.tiktok.com/ZSD4YmGnB/ (Diakses pada 25 September 2025, 

02.52 WIB) 

 

Hal ini sejalan dengan Social Presence Theory yang dipakai peneliti guna 

menekankan bahwa kehadiran sosial dalam komunikasi bukan hanya ditentukan 

oleh ada atau tidaknya interaksi, tetapi juga bagaimana interaksi tersebut mampu 

menghadirkan rasa kehadiran, kedekatan, dan keterhubungan emosional. Teori ini 

membantu peneliti untuk menganalisis komunikasi, keterbatasan mahasiswa 

perantau dalam membangun rasa kehadiran sosial menjadikan hubungan dengan 

orang tua tetap terasa renggang meski telah adanya digitalisasi. Mahasiswa merasa 

orang tua tidak benar-benar hadir untuk mendengarkan dan memahami, sehingga 

tercipta kerenggangan emosional yang tidak dapat sepenuhnya teratasi oleh 

teknologi. 
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Permasalahan dinamika komunikasi ini menjadi topik yang menarik untuk diteliti 

lebih lanjut. Hubungan antara mahasiswa perantau dan orang tua tidaklah tetap, 

melainkan mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh faktor jarak, teknologi, 

serta kondisi psikologis masing-masing pihak. Proses komunikasi yang awalnya 

berlangsung intens di rumah berubah menjadi terbatas, terjadwal, bahkan sering kali 

lebih fokus pada kebutuhan materi dibandingkan kebutuhan emosional. Dinamika 

ini memperlihatkan bagaimana intensitas, kedalaman pesan, serta makna interaksi 

mengalami pergeseran yang pada akhirnya memengaruhi kualitas hubungan 

emosional. 

Orang tua memiliki tanggung jawab penting untuk membangun komunikasi yang 

terbuka dan mendalam dengan anak-anak mereka, terutama bagi yang tinggal jauh 

dari keluarga. Jika komunikasi hanya terjadi saat ada kebutuhan materi, seperti 

meminta uang atau biaya pendidikan, anak dapat merasakan hubungan tersebut 

bersifat semata-mata transaksi. Kondisi ini berpotensi menimbulkan rasa kesepian, 

tekanan dari tuntutan akademik, dan beban emosional yang terpendam. Oleh karena 

itu, orang tua harus terlibat aktif dengan secara rutin menanyakan kabar, memahami 

perasaan anak, serta memberikan dukungan moral yang tulus agar anak merasa 

diperhatikan, dihargai, dan memiliki ruang untuk berbagi perasaan serta 

pengalaman. 

Pada mahasiswa perantau di Universitas Lampung, sebagian dari mereka mampu 

berkomunikasi secara efektif dengan orang tua, sementara yang lain kurang 

berkomunikasi atau tidak berkomunikasi sama sekali. Interaksi dengan orang tua 

umumnya hanya terjadi ketika mereka membutuhkan sesuatu, seperti meminta 

kiriman uang untuk keperluan makan, pembelian buku, atau pembayaran biaya 

kuliah. Jika tidak ada kebutuhan mendesak, komunikasi dengan orang tua 

cenderung terabaikan. Kurangnya komunikasi ini dipengaruhi oleh kesibukan 

akademik, tugas perkuliahan yang padat, serta faktor pergaulan, seperti sering 

berkumpul atau bepergian bersama teman-teman, sehingga waktu untuk 

berkomunikasi dengan orang tua menjadi terbatas. 

Penelitian ini memandang bahwa kerenggangan hubungan emosional mahasiswa 

perantau dengan orang tua tidak bisa dijelaskan hanya dengan angka-angka atau 
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pola komunikasi yang tampak di permukaan. Realitas ini lebih tepat dipahami 

dengan cara menggali cerita, pengalaman, dan sudut pandang mereka yang 

mengalaminya secara langsung. Oleh karena itu, pendekatan fenomenologi dipilih 

karena mampu mengungkap bagaimana mahasiswa merasakan jarak, bagaimana 

mereka memaknai perubahan komunikasi dengan orang tua, serta bagaimana hal 

tersebut memengaruhi kerenggangan emosional dalam keluarga. Dengan menggali 

pengalaman subjektif, penelitian ini berupaya menghadirkan pemahaman yang 

lebih mendalam dibandingkan sekadar melihat komunikasi sebagai aktivitas rutin. 

Untuk menganalisis dinamika komunikasi tersebut, penelitian ini berlandaskan 

pada teori komunikasi interpersonal yang menekankan pentingnya kualitas 

interaksi antarindividu. Teori ini menyoroti dimensi keterbukaan, empati, 

dukungan, sikap positif, dan kesetaraan sebagai indikator utama kualitas 

komunikasi. Dengan ini memungkinkan penelitian melihat bukan hanya “apakah 

komunikasi terjadi,” tetapi juga “bagaimana kualitas dan makna komunikasi itu 

dirasakan.” Melalui paradigma ini, hubungan mahasiswa perantau dan orang tua 

dapat dipahami secara lebih komprehensif, yakni apakah interaksi digital yang 

mereka lakukan mampu menghadirkan rasa kehadiran emosional, atau justru 

semakin menegaskan jarak yang ada. 

Sejauh ini, penelitian mengenai komunikasi interpersonal antara anak dan orang tua 

umumnya lebih menekankan pada pola komunikasi secara umum atau efektivitas 

penggunaan teknologi dalam menjembatani jarak. Namun, masih sedikit kajian 

yang secara khusus menyoroti dampak jarak geografis terhadap dinamika 

komunikasi interpersonal mahasiswa perantau dengan orang tua, terutama dalam 

hal kerenggangan hubungan emosional yang muncul bukan hanya karena 

keterbatasan teknis, tetapi juga karena faktor psikologis seperti keterbukaan, 

empati, dan dukungan emosional. Selain itu, banyak penelitian sebelumnya lebih 

menitikberatkan pada aspek kuantitatif seperti frekuensi komunikasi, sementara 

penelitian ini menekankan pada pengalaman subjektif mahasiswa perantau melalui 

pendekatan fenomenologi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana mahasiswa 

perantau memaknai komunikasi dengan orang tua, serta bagaimana kualitas 
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hubungan tersebut dipengaruhi oleh jarak, teknologi, dan kondisi emosional yang 

mendasarinya. 

Berdasarkan uraian fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

skripsi dengan judul “Dinamika Komunikasi Interpersonal Antara Mahasiswa 

Perantau di Universitas Lampung dengan Orang Tua dalam Studi Fenomenologi 

Tentang Kerenggangan Hubungan Emosional Akibat Jarak Geografis” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka persoalan yang diangkat oleh 

peneliti adalah sebagai berikut;  

1. Bagaimana dinamika komunikasi interpersonal antara mahasiswa 

perantau perempuan Universitas Lampung dan orang tua mereka selama 

merantau? 

2. Bagaimana mahasiswa perantau perempuan mengalami perubahan 

hubungan emosional dengan orang tua akibat jarak geografis? 

3. Bagaimana mahasiswa perantau perempuan memaknai hubungan 

emosional dengan orang tua selama hidup jauh dari rumah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan 

yang  dari penelitian ini, yaitu; 

1. Untuk menganalisis dinamika komunikasi interpersonal antara 

mahasiswa perantau perempuan Universitas Lampung dan orang tua 

mereka, meliputi proses perubahan intensitas komunikasi, bentuk 

interaksi, serta kualitas hubungan yang terbangun akibat jarak. 

2. Untuk menganalisis bagaimana mahasiswa perantau perempuan 

mengalami perubahan hubungan emosional dengan orang tua akibat 

jarak geografis. 

3. Untuk mengeksplorasi makna hubungan emosional yang dialami 

mahasiswa perantau perempuan selama hidup jauh dari rumah.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

● Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya pada ranah 

komunikasi interpersonal. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademis terkait dinamika 

komunikasi interpersonal yang dipengaruhi oleh jarak geografis serta 

relevansinya dengan kerenggangan emosional dalam hubungan 

keluarga. 

c. Penelitian ini juga dapat memperkaya literatur tentang penggunaan 

pendekatan fenomenologi dalam mengkaji pengalaman subjektif 

mahasiswa perantau dalam berkomunikasi dengan orang tua. 

● Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa perantau, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman tentang pentingnya menjaga kualitas komunikasi 

interpersonal dengan orang tua meskipun terpisah jarak. 

b. Bagi orang tua, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi mengenai 

pola komunikasi yang dibangun dengan anak, sehingga dapat 

meminimalisasi terjadinya kerenggangan emosional. 

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan mengenai tantangan komunikasi keluarga di era mobilitas 

tinggi, serta strategi untuk mempertahankan kedekatan emosional meski 

tidak selalu berinteraksi secara langsung. 

     1.5 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berangkat dari fenomena mahasiswa perantau di Universitas 

Lampung yang menghadapi keterbatasan interaksi langsung dengan orang 

tua akibat jarak geografis. Kondisi tersebut menyebabkan intensitas 

komunikasi menurun dan memengaruhi hubungan emosional dalam 

hubungan keluarga. Berdasarkan Teori Komunikasi Interpersonal Joseph 

DeVito, kualitas hubungan dapat dilihat melalui lima dimensi utama, yakni 

keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan yang 
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pada konteks komunikasi jarak jauh sering kali tidak dapat berfungsi secara 

optimal. Selain itu, Social Presence Theory menjelaskan bahwa kehadiran 

sosial dalam komunikasi sangat menentukan kedekatan emosional. 

Meskipun media digital seperti pesan singkat, panggilan suara, dan video 

call dapat memfasilitasi interaksi jarak jauh, kehadiran tersebut tidak selalu 

mampu menggantikan kualitas hubungan emosional yang tercipta melalui 

interaksi langsung. 

 

Untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana mahasiswa perantau 

memaknai dinamika komunikasi tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi interpretatif. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti menafsirkan pengalaman subjektif mahasiswa dalam menghadapi 

hambatan komunikasi, termasuk bagaimana mereka merasakan perubahan 

kedekatan emosional dengan orang tua selama berada di perantauan. 

Melalui proses interpretasi ini, penelitian menelaah dinamika komunikasi 

yang meliputi intensitas, hambatan, keterbukaan, dan pemanfaatan media 

digital, serta menggali makna personal yang muncul dari pengalaman 

tersebut. Kerangka pikir ini kemudian mengarah pada analisis mengenai 

dampak komunikasi terhadap hubungan emosional mahasiswa perantau 

serta temuan mengenai bentuk kerenggangan, faktor penyebab, dan upaya 

mempertahankan hubungan keluarga di tengah keterpisahan jarak. 
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Gambar 4 Kerangka Pikir 

Sumber: Diolah oleh peneliti



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menggunakan temuan dan pendekatan dari penelitian sebelumnya 

sebagai dasar untuk menyederhanakan tahapan penelitian serta untuk 

meminimalisasi kemungkinan terjadinya kesalahan. Hal ini juga membantu penulis 

dalam merencanakan langkah-langkah penelitian secara sistematis dan konseptual. 

Tabel berikut menunjukkan penelitian sebelumnya yang dirancang sebagai acuan 

dan untuk membantu penulis melaksanakan penelitian ini. 

Table 1. Penelitian terdahulu 

No Komponen Penelitian Keterangan 

1 Judul Dinamika Pola Komunikasi antara Perantau 

Jawa Timur di Kota Bandung dan Orang 

Tua di Kampung Halaman: Fenomenologi 

Pola Komunikasi dan Hambatan terhadap 

Ikatan Emosional Keluarga 

 Penulis Sulaeman Rasyid (Telkom University, 

2024) 

 Kontribusi bagi Penulis Memberikan gambaran nyata tentang  

komunikasi mahasiswa perantau dengan 

orang tua, khususnya hambatan teknis dan 

emosional. Serta, pemahaman mengenai 

metode fenomenologi. 

 Hasil Penelitian Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

mahasiswa perantau menggunakan media 

digital (WA, video call) sebagai alat 

komunikasi. Hambatan utama: perbedaan 

jadwal, keterbatasan teknologi, perbedaan 

gaya komunikasi antar generasi. Namun 

komunikasi digital tetap menjaga ikatan 

emosional. 
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 Perbedaan Penelitian Penelitian ini lebih berfokus pada perantau 

Jawa Timur di Bandung, lebih menekankan 

pola komunikasi & hambatan teknis. 

 Persamaan Penelitian Persamaan penelitian ini terletak pada focus 

kajian mengenai komunikasi anatara 

mahasiswa perantau dan orang tua, temuan 

mengenai adanya hambatan komunikasi 

akibat jarak, serta kesimpulan bahwa 

kualitas komunikasi berpengaruh terhadap 

kedekatan emosional. 

2 Judul Dinamika Pola Komunikasi Keluarga pada 

Mahasiswa Perantauan 

 Penulis Risma Khoirunnisa dkk. (UPI, 2025) 

 

 

Kontribusi bagi Penulis Memberi landasan teoritis dan literatur 

tentang pola komunikasi keluarga perantau. 

 Hasil Penelitian Pola komunikasi yang efektif, terbuka, 

konsisten penting untuk keharmonisan & 

dukungan psikologis. Media digital (WA, 

video call) membantu meskipun ada 

hambatan teknis & kesibukan. Komunikasi 

terbuka mengurangi stres dan meningkatkan 

motivasi belajar. 

 Perbedaan Penelitian Penelitian ini lebih menggunakan metode 

deskriptif dan studi pustaka, sedangkan 

penelitian penulis lebih mengarah pada 

metode empiris yang berfokus pada 

kerenggangan hubungan emosional akibat 

jarak jauh tidak melalui pola. 

 Persamaan Penelitian Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti yakni sama-sama menekankan 

pentingnya komunikasi yang terbuka dalam 

menjaga hubungan mahasiswa dengan 

orang tua dan menunjukan bahwa hambatan 

komunikasi dapat memengaruhi kondisi 

emosional mahasiswa. 

3 Judul Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Laki-

Laki kepada Orang Tua di STISIP 

Widyapuri Mandiri Sukabumi 

 Penulis Fitri Annisa Rachmah & Fitri Natalia (IWU 

Bandung, 2023) 
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 Kontribusi bagi Penulis Memberikan perspektif tentang komunikasi 

interpersonal mahasiswa dengan orang tua, 

menggunakan teori DeVito. 

 

 

Hasil Penelitian Komunikasi interpersonal mahasiswa laki-

laki belum optimal, terutama pada aspek 

keterbukaan & kesetaraan. Namun empati 

dan sikap positif masih terjaga. Hambatan: 

rasa enggan terbuka, takut membebani 

orang tua, perbedaan pola pikir, serta 

lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung. 

  

Perbedaan Penelitian 

Perbedaan penelitian ini teretak pada objek 

dan fokusnya, dimana penelitian ini fokus 

spesifik pada mahasiswa laki-laki di satu 

kampus (STISIP Sukabumi) dengan 

indikator keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

 Persamaan Penelitian Persamaan penelitian terletak pada 

penggunaan konsep komunikasi 

interpersonal, temuan rendahnya 

keterbukaan mahasiswa kepada orang tua, 

serta penekanan bahwa kualitas komunikasi 

memengaruhi kedekatan emosional dan 

orang tua. 

 

Jarak geografis sering menjadi kendala dalam mempertahankan hubngan 

emosional antara anak dan orang tua. Perubahan ini dapat memengaruhi 

keterikatan hubungan, menimbulkan jarak emosional, bahkan membuat 

frekuensi komunikasi antara keduanya berkurang atau tidak lagi sama. 

Dalam kondisi tersebut, komunikasi interpersonal memiliki peran penting 

sebagai jembatan untuk menjaga keterikatan emosional. Komunikasi yang 

terbentuk, intensitas interaksi, serta keterbukaan dalam menyampaikan 

perasaan menjadi faktor utama yang menentukan keberlangsungan 

hubungan. Apabila komunikasi tidak berlangsung efektif, ikatan emosional 

cenderung melemah sehingga berpotensi menimbulkan penurunan 

hubungan emosional antara keduanya. Dengan demikian, penelitian ini 

ditujukan untuk mengkaji dinamika komunikasi interpersonal mahasiswa 

perantau dengan orang tua, khususnya terkait hubungan emosional yang 

muncul akibat jarak geografis. 
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2.2 Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal) 

2.2.1 Pengertian  

Komunikasi antarpribadi adalah bentuk komunikasi verbal dan nonverbal 

yang bersifat langsung antar individu dan memungkinkan setiap peserta 

merasakan reaksi orang lain (Mulyana, 2005). Pertukaran informasi antara 

komunikator dan komunikan menghasilkan umpan balik dari kedua belah 

pihak. Komunikasi antarpribadi adalah hubungan langsung antara dua 

individu atau lebih, baik tatap muka maupun terorganisir. Dalam 

komunikasi antarpribadi, setidaknya ada dua orang yang berkomunikasi 

untuk menyampaikan pesan dan informasi secara langsung. 

Pada hubungan orang tua dan anak, komunikasi antarpribadi memainkan 

peran penting dalam membentuk sikap, pandangan, dan perilaku anak. 

Ketika orang tua secara konsisten berkomunikasi dengan anak mereka, baik 

melalui percakapan tatap muka atau melalui alat komunikasi jarak jauh 

seperti telepon, mereka dapat memengaruhi perkembangan emosional dan 

sosial anak. 

Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak tidak hanya bergantung 

pada pesan yang disampaikan, tetapi juga pada kemampuan untuk 

mendengarkan dan merespons dengan empati. Proses interaksi ini 

membantu membangun kepercayaan dan rasa aman, yang sangat penting 

untuk hubungan yang sehat. Dengan komunikasi dua arah, orang tua dapat 

memahami kebutuhan dan perasaan anak, sementara anak merasa didengar 

dan dihargai. Ini mendukung pembentukan ikatan emosional yang kuat, 

yang pada gilirannya membantu menjaga keharmonisan dalam keluarga. 

Pengertian komunikasi interpersonal juga dijelaskan oleh Joseph A. DeVito, 

dimana menurutnya komunikasi interpersonal itu merupakan proses 

pengiriman dan penerimaan pesan secara verbal maupun non-verbal antara 

dua orang atau lebih yang saling memengaruhi secara langsung dan 

berlangsung dalam konteks interaksi yang personal. Komunikasi ini tidak 

hanya sekadar bertukar informasi, tetapi juga mencakup pembentukan 
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makna bersama, umpan balik (feedback), serta interaksi emosional yang 

mendalam. 

 Menurut DeVito, komunikasi interpersonal memiliki beberapa tujuan, 

antara lain untuk belajar, membangun hubungan, mempengaruhi orang lain, 

dan menghibur diri sendiri serta orang lain. Proses komunikasi ini sering 

terjadi secara tatap muka, namun dengan kemajuan teknologi komunikasi, 

bentuk komunikasi interpersonal kini juga mencakup interaksi yang 

menggunakan media seperti telepon, video call, pesan teks, dan platform 

digital lainnya. Komunikasi melalui media ini tetap dikategorikan sebagai 

komunikasi interpersonal selama interaksi tersebut bersifat personal dan 

memungkinkan adanya pertukaran pesan yang interaktif dan umpan balik 

langsung. Media digital tidak menghilangkan unsur verbal dan non-verbal, 

karena intonasi suara, ekspresi wajah (jika video), dan bahasa tubuh masih 

dapat disampaikan sehingga proses membangun kehadiran emosional dan 

makna bersama tetap terjaga. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal 

yang berlangsung melalui media jarak jauh tetap mempertahankan esensi 

hubungan intens dan bermakna sebagaimana komunikasi tatap muka secara 

fisik (DeVito, 2019). 

2.2.2 Ciri-ciri Komunikasi Antarpribadi 

Joseph DeVito (1989) Komunikasi antarpribadi sebagai proses mengirim 

dan menerima pesan antara dua individu atau kelompok kecil yang 

mengantisipasi pengaruh atau umpan balik langsung. Ciri-ciri dari 

komunikasi antarpribadi adalah: 

1. Keterbukaan 

Kualitas transparansi dalam hubungan interpersonal mencakup tiga 

komponen utama. Pertama, harus ada komunikasi dengan lawan 

bicara. Kedua, komunikator harus jujur terhadap stimulus yang 

mereka terima. Ketiga, ada tanggung jawab atas perhatian pada 

perkembangan pikiran semua pihak yang terlibat. 
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2. Empati 

Empati adalah keterampilan untuk menyampaikan yang dirasakan 

orang lain dari sudut pandangnya sendiri, tanpa mengevaluasi, 

menilai, menafsirkan, atau mengkritik. Pemahaman tentang empati 

ini memberi seseorang pemahaman yang lebih baik tentang perasaan 

orang lain. Orang yang berempati dapat memberikan motivasi untuk 

masa depan, dengan mempertimbangkan pengalaman, perasaan, 

sikap, harapan, dan aspirasi orang lain. 

3. Sikap yang mendukung 

Komunikasi terbuka dan kesedihan tidak dapat berkembang di 

lingkungan tanpa dukungan. Sikap mendukung ditunjukkan dengan 

bersikap deskriptif daripada evaluatif, spontan daripada strategis, 

serta terbuka terhadap kemungkinan daripada bersikap terlalu yakin. 

Dukungan ini dapat diungkapkan baik secara verbal maupun non 

verbal. 

4. Sikap positif 

Dalam hubungan interpersonal, ada dua cara untuk berkomunikasi 

secara positif: 

1. Menyatakan sikap positif, di mana komunikasi antarpribadi 

akan terbentuk dengan baik jika seseorang memiliki sikap 

positif terhadap diri mereka sendiri 

2. Memberikan dorongan, berarti menunjukkan perilaku yang 

menghormati kehidupan dan pentingnya orang lain daripada 

kesedihan. 

5. Kesetaraan 

Kesetaraan membuat komunikasi antarpribadi lebih efektif, yang 

berarti bahwa kedua belah pihak harus dengan jelas mengakui 

bahwa mereka memiliki nilai dan apresiasi yang sama, dan bahwa 
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setiap orang berkontribusi. Namun, kesetaraan tidak berarti kita 

harus mengabaikan atau menyetujui semua perilaku verbal dan 

nonverbal orang lain. 

2.2.3 Fungsi Komunikasi Antarpribadi 

Fungsi komunikasi antarpribadi bermacam-macam, salah satunya adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami diri dan orang lain 

Komunikasi antarpribadi membantu seseorang memahami dirinya 

sendiri serta orang lain. Pemahaman ini dapat dicapai melalui 

berinteraksi dengan orang lain dan kesediaan untuk membuka diri 

atau mengungkapkan diri. Pengungkapan diri juga berperan untuk 

meningkatkan efektivitas komunikasi antarpribadi. 

2. Mendapatkan informasi 

Dalam proses komunikasi antarpribadi, sejumlah besar informasi 

dan pengetahuan tentang orang lain akan tersedia. Dengan mengenal 

orang lain memungkinkan seseorang untuk memprediksi apa yang 

mereka pikirkan, rasakan, dan bagaimana mereka mungkin 

bertindak dan bagaimana mereka akan bertindak. 

3. Membentuk identitas diri 

Melalui komunikasi antarpribadi adalah membantu seseorang dalam 

membentuk identitas diri. Identitas terbentuk melalui hubungan dan 

citra diri yang dikembangkan saat berkomunikasi dengan orang lain. 

4. Mempengaruhi orang lain 

Untuk mencapai tujuan ini, seseorang umumnya menggunakan 

teknik komunikasi persuasif agar pihak lain mau menerima 

pemahaman, keyakinan, atau tindakan tertentu. Selain itu, 

kemampuan mempengaruhi juga didukung oleh keterampilan asertif 
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yang membantu menciptakan dan menjaga hubungan yang baik 

dengan orang lain. 

5. Manajemen konflik 

Konflik sering kali muncul pada interaksi dengan orang lain dan 

dapat menjadi hasil dari komunikasi yang tidak efektif. Konflik 

interpersonal dapat menimbulkan emosi negatif, tetapi tidak selalu 

berdampak buruk atau tidak produktif bagi pihak-pihak yang 

terlibat. Lebih penting bagaimana konflik ditangani daripada jumlah 

konflik itu sendiri. Jika seseorang memiliki kemampuan mengelola 

konflik dengan baik dapat meningkatkan kepuasan dalam hubungan. 

Beberapa strategi manajemen konflik yang dapat diterapkan 

meliputi bersaing, berkolaborasi, mengakomodasi, menghindari, 

dan berkompromi. 

 

2.3 Komunikasi Antar Anak dan Orang Tua 

Komunikasi antara anak dan orang tua merupakan bentuk komunikasi 

antarpribadi yang paling mendasar dalam keluarga. Komunikasi antarpribadi 

adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau 

kelompok kecil dengan umpan balik langsung (DeVito, 2011). Dalam konteks 

keluarga, komunikasi ini berfungsi sebagai sarana pembentukan identitas, 

penguatan nilai, serta dukungan emosional. Hubungan anak dan orang tua 

melalui komunikasi yang intens berperan dalam membentuk karakter, identitas 

diri, dan perkembangan emosional anak. Sebaliknya, anak memperoleh 

kesempatan untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, maupun kebutuhannya 

secara terbuka, sehingga tercipta hubungan timbal balik yang harmonis. 

 

Kualitas komunikasi antara anak dan orang tua ditentukan oleh adanya 

keterbukaan, empati, dan dukungan emosional. Komunikasi yang efektif dalam 

keluarga ditandai dengan kemampuan mendengarkan aktif, respon yang penuh 

empati, serta keterlibatan emosional yang konsisten (Barnard dan Kelly, 2008). 



21 
 

Orang tua yang responsif akan menumbuhkan rasa aman dan kepercayaan 

dalam diri anak. Interaksi semacam ini memperkuat kedekatan emosional dan 

membentuk fondasi hubungan keluarga yang sehat. Namun, ketika kondisi tidak 

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung, misalnya saat anak harus 

merantau untuk melanjutkan pendidikan. Intensitas interaksi tatap muka 

berkurang secara signifikan. 

 

Perubahan komunikasi ini seringkali menimbulkan kerenggangan emosional, 

yaitu kondisi ketika kedekatan psikologis melemah akibat keterbatasan 

interaksi dan berkurangnya kesempatan untuk berbagi pengalaman sehari-hari. 

Pola komunikasi keluarga sangat menentukan kualitas hubungan emosional; 

keterbatasan komunikasi dapat mengurangi rasa kebersamaan dan 

menimbulkan perasaan terasing (Fitzpatrick & Ritchie, 1994). Kerenggangan 

emosional biasanya ditandai dengan menurunnya kedekatan emosional, 

perasaan kurang dipahami, hingga kesenjangan komunikasi antara anak dan 

orang tua. 

 

Dalam jangka panjang, situasi ini dapat memengaruhi keharmonisan hubungan 

dan bahkan menimbulkan konflik laten. Oleh karena itu, komunikasi antara 

anak dan orang tua yang terpisah jarak geografis perlu dikelola secara sadar agar 

tetap efektif, meskipun dilakukan melalui media komunikasi. Kehadiran 

teknologi komunikasi memang mampu menjadi jembatan. Namun, komunikasi 

bermediasi teknologi cenderung memiliki keterbatasan dalam menyampaikan 

isyarat nonverbal yang esensial untuk menjaga kedekatan emosional 

(Valkenburg & Peter, 2009). 

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa komunikasi antar anak dan orang tua 

dalam situasi perantauan menuntut strategi komunikasi yang lebih adaptif. 

Upaya menjaga intensitas komunikasi, keterbukaan dalam berbagi informasi, 

serta empati dalam memahami kondisi masing-masing pihak, menjadi faktor 

penting untuk meminimalisasi kerenggangan emosional dan mempertahankan 

keharmonisan hubungan keluarga. 
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2.4 Dinamika Komunikasi Interpersonal 

Dinamika komunikasi interpersonal adalah suatu proses yang terus-menerus 

berkembang dan berubah dalam interaksi antara individu, yang melibatkan 

konteks sosial dan emosional yang beragam. Komunikasi interpersonal bersifat 

dialogis, memungkinkan terjadinya pertukaran pesan yang efektif dengan 

umpan balik langsung yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku.  

Media digital memiliki pengaruh besar dalam mengubah dinamika komunikasi 

interpersonal, dimana media diketahui memengaruhi kedalaman pesan serta 

makna interaksi sosial antar individu (Aulia et al., 2023: 10). Oleh karena itu, 

komunikasi interpersonal tidak hanya sekadar pertukaran pesan dua arah, 

melainkan merupakan sebuah proses sosial yang kompleks dan multidimensi 

yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, teknologi, dan lingkungan sosial. Hal 

ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hujaema & Herdi (2024) 

yang menyoroti bahwa komunikasi interpersonal tidak lagi hanya tatap muka, 

tetapi semakin sering terjadi melalui gawai (daring) yang mengubah pola 

interaksi, termasuk fenomena phubbing. 

Dalam penelitian ini, dinamika komunikasi interpersonal dipahami sebagai 

proses yang terus berubah dan berkembang dalam hubungan antara mahasiswa 

perantau dan orang tua mereka. Perubahan ini terlihat dari intensitas 

komunikasi, perubahan topik pembicaraan, serta cara kedua belah pihak 

memaknai pengalaman perubahan interaksi yang terjadi. Ketika adanya 

pembatasan pertemuan fisik akibat jarak geografis, komunikasi tidak hanya 

diukur berdasarkan seberapa sering percakapan terjadi, tetapi juga sejauh mana 

pesan yang disampaikan mengandung makna mendalam, apakah komunikasi 

tersebut memberikan dukungan emosional atau hanya memenuhi kebutuhan 

administratif dan rutinitas sehari-hari. Oleh karena itu, dinamika komunikasi 

interpersonal dalam konteks ini perlu dipahami tidak sekadar sebagai proses 

pertukaran pesan dua arah, melainkan sebagai fenomena sosial yang 

dipengaruhi oleh faktor jarak, peran media komunikasi, serta kondisi psikologis 

masing-masing individu yang terlibat (Mataputun & Saud, 2020: 118). 

https://journal.yp3a.org/index.php/mukasi/article/download/5683/1804/26673
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2.5 Hubungan Jarak Jauh 

Hubungan jarak jauh, atau yang dikenal sebagai Long Distance Relationship,  

adalah jenis hubungan individu yang terpisah karena berpindah tempat untuk 

tujuan seperti melanjutkan pendidikan atau pekerjaan. Situasi ini membutuhkan 

hubungan yang ada untuk beradaptasi dengan perbedaan waktu dan jarak. 

Perbedaannya ditambahkan ke tantangan yang lebih besar, karena orang tua dan 

anak mungkin tidak selalu bertemu langsung. 

 

Mietzner (dalam Fahriyani, 2021) menyebutkan bahwa sebuah hubungan dapat 

dikatakan sebagai hubungan jarak jauh apabila pasangan berada minimal 50 mil 

terpisah dan menjalani hubungan ini selama minimal tiga bulan, disebabkan 

oleh faktor pekerjaan pendidikan, atau kegiatan lainnya, dengan tetap menjaga 

komunikasi antara keduanya. Kualitas dan frekuensi komunikasi dalam 

hubungan jarak jauh jelas berbeda jika dibandingkan dengan komunikasi dalam 

hubungan jarak dekat. Adanya jarak fisik mengharuskan orang tua dan anak 

untuk berkomunikasi melalui media, yang tentunya mempengaruhi kualitas 

komunikasi mereka. Meskipun teknologi telah berkembang pesat dan 

mempermudah komunikasi antara orang tua dan anak dalam jarak jauh, 

kenyataannya teknologi masih dianggap kurang memadai. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya elemen keintiman dan komunikasi langsung yang seharusnya 

menjadi elemen penting dalam menjaga keharmonisan hubungan.  

 

Orang tua dan anak dalam jarak jauh menghadapi berbagai tantangan, sehingga 

penting untuk dapat mengendalikan emosi dan keinginan mereka agar 

hubungan berjalan lancar hingga akhir. Hubungan jarak jauh adalah salah satu 

bentuk komunikasi antarpribadi yang melibatkan dua orang atau kelompok 

kecil, seperti dalam pertemanan, hubungan kencan, keluarga, dan rekan kerja 

(Devito, 2011). 

 

Dapat disimpulkan bahwa hubungan jarak jauh dibagi berdasarkan jarak 

geografis, orang tua dan anak yang merasa sulit bertemu secara pribadi karena 

alasan seperti pendidikan lebih lanjut atau pekerjaan. Pada situasi ini, orang tua 
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dan anak harus beradaptasi dengan perbedaan waktu dan jarak serta menghadapi 

tantangan yang berbeda. Untuk mempertahankan hubungan yang harmonis, 

penting bagi orang tua dan anak untuk dapat menjaga interaksi dan komunikasi 

 

2.6 Studi Fenomenologi 

Metode penelitian fenomenologi digunakan dalam studi ini karena 

kemampuannya untuk menggali makna pengalaman subjektif individu secara 

mendalam. Fenomenologi, sebagaimana dijelaskan oleh Edmund Husserl 

sebagai bapak fenomenologi, merupakan suatu pendekatan filosofis yang 

berupaya memahami fenomena berdasarkan pengalaman langsung dan 

kesadaran individu terhadap realitas yang dialami (Littlejohn & Foss, 2009). 

Fokus utama dari pendekatan ini adalah bagaimana orang mengalami dunia 

mereka, bukan sekadar apa yang tampak secara objektif. 

 

Menurut Mark P. Orbe (2009), fenomenologi memiliki beberapa asumsi dasar 

penting, yaitu bahwa pengetahuan esensi suatu fenomena hanya dapat diperoleh 

melalui refleksi mendalam atas pengalaman subjektif, dan pemahaman terhadap 

kehidupan manusia terletak pada praktik kehidupan sehari-hari yang mereka 

lakukan. Metode ini menolak pandangan bahwa peneliti dapat sepenuhnya 

objektif, melainkan mengasah asumsi melalui proses epoche, yaitu 

menangguhkan penilaian awal untuk memahami makna pengalaman secara 

lebih autentik. 

 

Dalam konteks komunikasi interpersonal, fenomenologi memandang 

komunikasi sebagai pengalaman diri dan orang lain dalam suatu dialog (Craig 

dalam Littlejohn & Foss, 2009). Pendekatan ini sangat sesuai untuk memahami 

dinamika hubungan emosional antara mahasiswa perantau dan orang tua yang 

mengalami kerenggangan akibat jarak geografis. Melalui studi fenomenologis, 

peneliti dapat menggali makna dan esensi dari pengalaman komunikasi tersebut 

berdasarkan persepsi dan kesadaran para partisipan, sehingga menghasilkan 
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pemahaman yang lebih kaya dan mendalam tentang bagaimana jarak 

mempengaruhi hubungan emosional mereka. 

 

Interpretasi merupakan hal yang sangat penting pada suatu proses dan sentral 

dalam dunia fenomenologi. Interpretasi adalah suatu hal yang menyangkut 

makna dalam suatu pengalaman. Pada tradisi semiotika, interpretasi merupakan 

hal yang terpisah dari realitas, tetapi dalam fenomenologi, interpretasi sendiri 

realitas bagi individu. Kita tidak bisa memisahkan realitas dan interpretasi itu 

sendiri. Interpretasi adalah proses aktif dari suatu pemikiran atau merupakan 

suatu tindakan kreatif yang dihasilkan oleh seseorang tersebut. Menurut 

pemikiran fenomenologi, orang yang melakukan interpretasi (interpreter) akan 

mengalami suatu peristiwa atau keadaan yang memberikan makna mendalam 

kepada setiap peristiwa dan situasi yang dialaminya. Kondisi tersebut 

berlangsung secara terus menerus (bolak-balik) antara pengalaman dengan 

pemberian makna (Ardin Alfaruk A., 2021 (15:76)). 

 

Fenomenologi interpretatif yang dikembangkan oleh Martin Heidegger 

mengembangkan gagasan tersebut dengan menegaskan bahwa makna 

pengalaman manusia hanya dapat dipahami dalam konteks keberadaannya di 

dunia (Dasein) yang melekat pada situasi sosial, historis, dan budaya tertentu. 

Menurut Heidegger, proses interpretasi tidak bisa dipisahkan dari pemahaman 

awal (forestructure) yang dibawa peneliti, sehingga interpretasi dilakukan 

secara sirkuler dan reflektif untuk mengungkap makna esensial dari pengalaman 

yang didalami. Pendekatan ini mengakui bahwa pengalaman manusia selalu 

“berada di dunia” (being-in-the-world), sehingga makna dialami dan dihayati 

dalam keterkaitan aktif dengan lingkungan dan konteks sosial 

budaya  (Horrigan-Kelly et al., 2016; Tavakol, 2025). 

 

 

2.7 Teori Komunikasi Interpersonal (Jhosep DeVito) 

Menurut Joseph DeVito (1976), komunikasi interpersonal adalah proses 

bertukar pesan, baik secara lisan maupun nonverbal, antara dua orang atau lebih 
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yang saling memengaruhi satu sama lain. Komunikasi interpersonal sifatnya 

seperti sebuah proses yang terus berlangsung dan berubah, dimana kedua pihak 

saling bergantung dan terlibat secara emosional dalam hubungan tersebut. Hal 

ini membuat komunikasi interpersonal menjadi lebih dari sekadar pertukaran 

kata, melainkan juga membentuk dan memperkuat hubungan antar individu. 

 

Kemudian, DeVito (1989) memperjelas bahwa komunikasi interpersonal yang 

efektif memiliki lima aspek utama, yakni pertama keterbukaan yang 

merupakan sikap saling berbagi pikiran, perasaan, dan informasi secara jujur 

dan transparan. Keterbukaan ini menjadi fondasi agar komunikasi tidak 

terjebak pada kekakuan dan menghindari kesalahpahaman. Kedua, empati, 

kemampuan memahami dan merasakan sudut pandang serta perasaan orang 

lain secara mendalam, sehingga mampu menjembatani ikatan emosional 

meskipun terdapat jarak fisik. Ketiga, sikap mendukung yang ditunjukkan 

melalui pemberian respons yang membangun dan menciptakan rasa aman 

dalam komunikasi, sebagai contoh, dukungan verbal dari orang tua yang dapat 

mengurangi tekanan psikologis pada anak. Keempat, sikap positif yang 

menyangkut penggunaan bahasa dan ekspresi yang menyampaikan 

penghargaan serta optimisme, sehingga membentuk suasana interaksi yang 

harmonis dan konstruktif. Terakhir, kesetaraan yang dimana menegaskan 

perlakuan yang adil dan respek terhadap kedua belah pihak tanpa adanya 

dominasi, dimana pendapat dan perasaan anak dihargai sebagai bagian integral 

dalam proses komunikasi.  

 

Kelima aspek ini menjadi kerangka penting dalam menganalisis dinamika 

komunikasi interpersonal dalam konteks keluarga, khususnya hubungan antara 

anak yang merantau dan orang tua di kampung halaman. 

 

2.8 Social Presence Theory (Short, Williams, dan Christie) 

Social Presence Theory yang dikembangkan oleh Short, Williams, dan Christie 

(1976) menjelaskan bagaimana media komunikasi memengaruhi rasa kehadiran 
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sosial dalam interaksi. Teori ini menekankan bahwa setiap media memiliki 

tingkat kehadiran sosial yang berbeda, yaitu sejauh mana seseorang merasakan 

keberadaan orang lain melalui media tersebut. Kehadiran sosial dianggap 

penting karena menentukan kualitas hubungan interpersonal yang dibangun 

melalui media komunikasi. Short et al. mendefinisikan social presence sebagai 

“degree of salience of the other person in the interaction and the consequent 

salience of the interpersonal relationships,” yang berarti tingkat kehadiran nyata 

atau ‘realness’ orang lain yang dirasakan dalam komunikasi, terutama ketika 

media komunikasi membatasi penyampaian isyarat verbal dan nonverbal (Short, 

Williams, & Christie, 1976). 

 

Komunikasi tatap muka memiliki tingkat kehadiran sosial tertinggi karena 

memungkinkan adanya ekspresi verbal dan nonverbal secara langsung, seperti 

kontak mata, gestur, dan intonasi suara. Sebaliknya, media berbasis teks seperti 

pesan singkat atau chat memiliki tingkat kehadiran sosial yang lebih rendah 

karena minim ekspresi nonverbal. Walther (1992) juga menegaskan bahwa 

komunikasi melalui media cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mencapai kedekatan yang sama dengan komunikasi tatap muka. 

 

Dalam penelitian ini, Social Presence Theory membantu menjelaskan mengapa 

komunikasi melalui media tertentu (misalnya chat) sering kali tidak cukup untuk 

menjaga kedekatan emosional. Media dengan kehadiran sosial lebih tinggi, 

seperti video call, dapat memberikan rasa lebih dekat meskipun tetap berbeda 

dengan komunikasi tatap muka. Oleh karena itu, teori ini sangat relevan dalam 

penelitian ini untuk menganalisis bagaimana mahasiswa perantau memilih 

media komunikasi tertentu untuk menjaga hubungan dengan orang tua, serta 

bagaimana pilihan media tersebut berdampak pada munculnya atau 

berkurangnya kerenggangan emosional. 

 

 



 

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memberikan pengetahuan yang lebih mendalam tentang fenomena yang 

dialami oleh subjek. Pada penelitian ini pula, peneliti menggunakan 

fenomenologi sebagai metode dalam penelitiannya. Metode ini dipilih untuk 

menggali pengalaman subjektif mahasiswa perantau di Universitas 

Lampung mengenai komunikasi interpersonal dengan orang tua mereka. 

Pendekatan fenomenologi membantu memahami bagaimana informan 

merasakan dan memaknai dinamika hubungan yang dipengaruhi oleh jarak 

geografis. Dengan metode ini, penelitian menekankan pada makna 

mendalam pengalaman yang tidak mudah diukur secara kuantitatif. 

 

Metode fenomenologi berfokus pada pengalaman langsung pelaku, 

sehingga peneliti dapat menelusuri esensi dari fenomena komunikasi yang 

dialami mahasiswa perantau. Penelitian ini tidak sekedar menggambarkan 

fakta, tetapi juga menginterpretasi pengalaman tersebut dari sudut pandang 

partisipan. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap permasalahan kerenggangan hubungan emosional antara anak dan 

orang tua akibat jarak geografis. Selain itu, fenomenologi menuntut 

keterbukaan peneliti dalam memahami data tanpa prasangka. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi 

interpretatif yang berlandaskan pada pemikiran Martin Heidegger yang 

dipilih sebagai kerangka metodologis. Pendekatan ini menekankan bahwa 

interpretasi merupakan proses penting dalam memahami makna 

pengalaman manusia yang selalu berkaitan dengan konteks keberadaannya 

di dunia. Melalui fenomenologi interpretatif, peneliti dapat menyelami 
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pemaknaan subjektif mahasiswa perantau secara mendalam dan 

kontekstual. Pendekatan fenomenologi interpretatif ini sesuai dengan tujuan 

penelitian peneliti karena memungkinkan untuk menggali pengalaman 

subjektif mahasiswa perantau mengenai kerenggangan hubungan emosional 

dengan orang tua akibat jarak geografis secara menyeluruh dan bermakna. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada penggambaran fenomena 

komunikasi, tetapi juga pada bagaimana mahasiswa memaknai dan 

menginterpretasikan pengalaman tersebut dalam konteks kehidupan 

mereka. Dengan demikian, fenomenologi interpretatif membantu 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai makna dan 

dampak emosional yang dialami. Metode ini juga menuntut peneliti untuk 

membuka diri terhadap pengalaman yang disampaikan informan dan 

memaknainya dengan pertimbangan konteks kehidupan mereka, agar 

interpretasi yang dihasilkan tidak sekadar deskriptif tetapi bermakna secara 

eksistensial.  

3.2 Fokus Penelitian 

Pada intinya, penelitian ini berfokus pada perubahan kerenggangan 

hubungan emosional antara mahasiswa perantau dan orang tua yang dipicu 

oleh jarak geografis. Ketika mahasiswa meninggalkan rumah untuk 

menempuh pendidikan tinggi, intensitas interaksi dengan orang tua 

berkurang secara signifikan. Komunikasi yang terjalin pun sering kali 

bersifat fungsional atau transaksional, misalnya sebatas dukungan materi. 

Kondisi ini membuat sebagian mahasiswa merasa kurang mendapatkan 

kedekatan emosional dan dukungan psikologis dari orang tua mereka, 

sehingga memunculkan perasaan kesepian, tekanan akademik yang tidak 

tersalurkan, hingga berpotensi memengaruhi keharmonisan hubungan 

keluarga. 

 

Penelitian ini tidak menekankan pada pola komunikasi yang bersifat teknis, 

melainkan pada proses, perubahan, dan makna pengalaman komunikasi 

yang dialami mahasiswa perantau dalam hubungan dengan orang tua 
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mereka. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini melihat bahwa 

realitas sosial hanya dapat dipahami secara utuh dengan menggali 

pengalaman subjektif individu yang mengalaminya langsung. 

 

Selain itu, teori komunikasi interpersonal DeVito digunakan sebagai 

landasan konseptual untuk menjelaskan dinamika komunikasi yang terjadi. 

Paradigma ini menyatakan bahwa kualitas komunikasi interpersonal dapat 

dilihat melalui lima dimensi, yaitu keterbukaan (openness), empati 

(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), 

dan kesetaraan (equality). Dengan ini, peneliti dapat menganalisis 

bagaimana komunikasi mahasiswa perantau dengan orang tua mengalami 

perubahan, serta bagaimana mahasiswa memaknai kerenggangan hubungan 

emosional yang terjadi. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis memilih lokasi di Universitas Lampung. Lokasi 

penelitian ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa penulis 

merupakan mahasiswa di Universitas Lampung. 

3.4 Penentuan Informan 

Sumber informasi dalam penelitian kualitatif adalah informan atau 

narasumber yang berhubungan dengan permasalahan peneliti dan mampu 

menyampaikan informasi sesuai situasi dan kondisi latar penelitian 

(Sugiyono, 2018). Informan adalah orang yang dapat memberikan suatu 

penjelasan dengan detail, dan komprehensif menyangkut dengan apa yang 

terjadi di lapangan atau situasi penelitian. Penelitian kualitatif tidak 

mengenal istilah sampel dan populasi, karena dalam penelitian ini berangkat 

dari keberadaan individu atau perorangan dalam situasi sosial tertentu dan 

hasilnya berlaku pada situasi sosial itu. 

 

Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan  teknik Purposive 

Sampling, yang di mana menurut Sulistyo-Basuki (2006: 202), artinya 
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teknik penentuan informan sesuai dengan yang dikehendaki peneliti 

berdasarkan kriteria yang ditentukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik penyaringan awal melalui mini riset berupa 

penyebaran kuesioner kepada mahasiswa perantau di Universitas Lampung. 

Kuesioner tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

responden serta menggali gambaran awal terkait pengalaman komunikasi 

dengan orang tua selama merantau. Dari hasil penyebaran kuesioner, 

diperoleh sebanyak 26 responden. 

 

Selanjutnya, peneliti melakukan proses seleksi dengan mempertimbangkan 

kesesuaian data dengan kriteria penelitian yang telah ditentukan, seperti (1) 

mahasiswa perantau yang telah menjalani masa perantauan lebih dari dua 

tahun, (2) memiliki frekuensi komunikasi dengan orang tua yang tidak 

berlangsung secara intens (misalnya tidak dilakukan setiap hari dan 

cenderung terbatas pada waktu-waktu tertentu), (3) mengalami perubahan 

dalam hubungan emosional setelah merantau, yang ditandai dengan 

berkurangnya keterbukaan, munculnya rasa sungkan, atau perasaan tidak 

sepenuhnya dipahami oleh orang tua, (4) Berjenis kelamin perempuan, serta 

(5) kesediaan responden untuk diwawancarai secara mendalam. 

Berdasarkan proses tersebut, terpilih 4 informan yang dinilai paling relevan 

dan mampu memberikan data yang mendalam sesuai dengan fokus 

penelitian. Dengan demikian, teknik penentuan informan dalam penelitian 

ini mengarah pada purposive sampling, di mana pemilihan informan 

dilakukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti secara khusus memilih informan perempuan 

sebagai subjek penelitian. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa perempuan umumnya memiliki kecenderungan untuk lebih terbuka 

dalam mengungkapkan pengalaman personal serta lebih mampu 

merefleksikan kondisi emosional yang dialaminya secara verbal. Hal ini 

menjadi penting karena fokus penelitian tidak hanya pada frekuensi 
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komunikasi, tetapi juga pada bagaimana hubungan emosional dipersepsikan 

dan dimaknai oleh individu. Selain itu, perempuan seringkali memiliki 

keterlibatan emosional yang lebih intens dalam relasi dengan orang tua, 

sehingga pengalaman yang diungkapkan cenderung lebih mendalam. 

Kondisi ini memungkinkan peneliti untuk menggali data yang lebih detail 

terkait perubahan hubungan emosional selama masa perantauan.  

 

Pemilihan satu gender juga dilakukan untuk menjaga konsistensi dan 

kedalaman analisis. Dengan membatasi pada informan perempuan, peneliti 

dapat meminimalkan variasi pengalaman yang dipengaruhi oleh perbedaan 

karakteristik gender, sehingga interpretasi terhadap fenomena menjadi lebih 

terfokus. Oleh karena itu, keputusan ini bukan untuk menggeneralisasi 

pengalaman seluruh mahasiswa perantau, melainkan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap pengalaman spesifik dalam 

konteks hubungan emosional antara mahasiswa perempuan dan orang tua. 

 

Tabel 2. Data Informan Penelitian 

Inisial Usia Jenis 

Kelamin 

Usia 

Perantauan 

Jurusan 

NZ 22 Tahun Perempuan 3,5 Tahun Ilmu 

Komunikasi 

DW 21 Tahun Perempuan 3,5 Tahun Pendidikan 

Bahasa dan 

Sastra 

Indonesia 

DV 21 Tahun Perempuan 6,5 Tahun Ilmu 

Komunikasi 

JN 21 Tahun Perempuan 3,5 Tahun Ilmu 

Komunikasi 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 

 

 

      3.5 Jenis dan Sumber Data 

Pengumpulan data ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi yang 

relevan dengan penelitian peneliti. Jenis data yang digunakan adalah: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui 

wawancara mendalam dengan mahasiswa perantau sebagai pelaku 
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utama fenomena, observasi dan dokumentasi sebagai penguat data 

penelitian. Pengumpulan data ini memungkinkan peneliti 

memahami pengalaman dan pandangan informan secara langsung 

dan rinci. Data primer menjadi basis utama analisis dan interpretasi 

dalam penelitian. 

 

2. Data Skunder, yakni data tambahan yang didapat melalui berbagai 

sumber ilmiah seperti, jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen 

pendukung lain yang relevan digunakan untuk analisis komparatif 

dan teori. Dalam hal ini peneliti juga melakukan penyebaran 

kuesioner sebagai data pendukung dan referensi tambahan penelitian 

ini. Data sekunder membantu menguatkan landasan konseptual 

penelitian serta menjadi pembanding hasil temuan lapangan. Hal ini 

penting agar penelitian tidak hanya berbasis pengalaman subjektif, 

melainkan juga beralasan secara teori dan fakta pendukung. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data peneliti melakukan 3 tahapan yakni 

sebagai berikut: 

 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan metode wawancara mendalam (in-

depth interview) yang bersifat semi-terstruktur, sehingga peneliti 

memiliki pedoman pertanyaan namun memberi ruang bagi informan 

untuk merinci pengalaman mereka secara bebas (Sukandarrumidi, 

2012: 88). Wawancara fokus pada pengalaman komunikasi 

interpersonal dalam perspektif mahasiswa perantau dengan orang 

tua, termasuk hambatan, perasaan, dan dampak yang mereka rasakan 

akibat jarak geografis dalam kaitannya dengan hubungan emosional 

antara mahasiswa perantau dan orang tua. Wawancara dilakukan 

secara individual, tatap muka maupun lewat aplikasi komunikasi 
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daring, untuk memudahkan akses dan menjaga kenyamanan 

informan. Data yang diperoleh direkam dan kemudian 

ditranskripsikan untuk analisis kualitas secara mendalam. 

 

Dalam proses wawancara, peneliti juga berusaha membangun 

hubungan yang hangat agar informan merasa nyaman berbagi cerita 

dan emosinya secara terbuka. Peneliti memastikan setiap sesi 

wawancara berlangsung fleksibel tanpa memaksa sehingga 

menghasilkan data yang jujur dan autentik. Wawancara mendalam 

menjadi metode utama untuk memperoleh narasi dan persepsi 

individu yang tidak dapat ditangkap oleh teknik lain. 

 

2. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

melakukan kegiatan peninjauan atau pengamatan secara cermat 

terhadap suatu objek atau fenomena untuk mendapatkan data dan 

informasi yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2018:229) 

observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan untuk mencari informan yang 

cocok untuk diwawancara lebih lanjut dan mendalam mengenai 

pengalaman subjektif mereka.  

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan secara terbuka menyampaikan 

bahwa ia sedang melakukan penelitian untuk mengumpulkan data 

dan memahami dinamika komunikasi antara orang tua dan anak 

dalam hubungan jarak jauh. Peneliti berusaha memastikan 

kehadirannya tidak mengganggu subjek penelitian, sehingga mereka 

dapat tetap beraktivitas dan berperilaku secara alami. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam dan autentik 

tanpa adanya pengaruh atau manipulasi. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2013: 125) 

mencakup pengumpulan data berupa catatan lapangan, rekaman 

audio, maupun foto yang mendukung hasil observasi dan 

wawancara. Dalam penelitian ini, dokumentasi meliputi rekaman 

wawancara, catatan situasional saat observasi, serta bukti 

komunikasi jarak jauh seperti cuplikan chat atau panggilan video 

antara mahasiswa dan orang tua. Data dokumentasi ini membantu 

memperkuat analisis dengan memberikan bukti empiris dan visual 

atas fenomena yang diteliti. Dokumentasi juga berfungsi sebagai alat 

triangulasi untuk memverifikasi konsistensi data dari berbagai 

sumber. 

 

Selain itu, dokumentasi memungkinkan peneliti untuk 

merefleksikan proses penelitian secara mendalam, memeriksa 

kembali konteks yang ada, dan menjaga akurasi interpretasi. Semua 

dokumen disimpan secara terorganisir untuk memudahkan akses 

selama analisis. Pengumpulan dokumentasi juga 

mempertimbangkan etika, sehingga semua data yang sensitif dijaga 

kerahasiaannya. 

 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilaksanakan melalui proses pencarian, 

penghimpunan, serta pembelajaran data dari berbagai sumber 

literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen-dokumen 

lain yang relevan dengan topik penelitian. Proses ini bertujuan untuk 

memperoleh landasan teoritis, konsep, dan temuan-temuan 

sebelumnya yang dapat mendukung dan memperkuat argumentasi 

penelitian. Teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan ini 

akan membantu peneliti dalam mengidentifikasi research gap, 

memahami perkembangan terkini dalam bidang yang diteliti, serta 

membangun kerangka pemikiran yang solid. Selain itu, studi 
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pustaka juga membantu peneliti dalam merumuskan pertanyaan 

penelitian, menentukan metode yang tepat, dan menghindari 

duplikasi penelitian. Melalui pendekatan sistematis ini, peneliti 

dapat mengumpulkan informasi yang akurat dan terpercaya, 

sehingga memudahkan proses analisis dan interpretasi data dalam 

penelitian. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah data berhasil dikumpulkan, tahapan berikutnya adalah melakukan 

analisis data. Proses ini dilakukan dengan pendekatan analisis kualitatif, 

yaitu menyusun data secara sistematis dalam bentuk uraian yang 

menjelaskan situasi dan fenomena. Kemudian, peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan penjelasan tersebut untuk menjawab masalah penelitian secara 

mendalam dan kualitatif. Dalam pengolahan data ini, penulis menerapkan 

beberapa teknik untuk memastikan analisis berjalan terstruktur dan tepat 

sasaran, yakni sebagai berikut: 

 

1. Reduksi Data ( data reduction ) 

Reduksi data merupakan proses awal dalam analisis data kualitatif 

yang bertujuan untuk menyaring, merangkum, dan memfokuskan 

data mentah yang diperoleh dari lapangan menjadi informasi yang 

lebih sederhana dan bermakna. Menurut Sugiyono (2018:247-249), 

reduksi data melibatkan penyederhanaan, pemilahan hal-hal pokok, 

serta mengelompokkan data ke dalam tema atau pola yang relevan 

dengan topik penelitian agar lebih mudah dianalisis dan ditarik 

kesimpulan. 

 

Penelitian ini peneliti juga menerapkan proses epoche sebagai 

bagian dari pengolahan data. Epoche merupakan upaya peneliti 

untuk menangguhkan sementara asumsi, prasangka, serta 

pengalaman pribadi yang dimiliki agar tidak memengaruhi proses 
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memahami data dari informan. Melalui proses ini, peneliti berusaha 

melihat fenomena secara lebih jernih berdasarkan pengalaman 

subjektif yang disampaikan oleh informan, tanpa melakukan 

penilaian atau interpretasi yang bersifat bias. Dengan demikian, data 

yang dianalisis benar-benar merefleksikan makna pengalaman yang 

dialami informan, khususnya dalam memahami dinamika hubungan 

emosional antara mahasiswa perantau dan orang tua. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahap di mana data yang telah diolah 

disusun dan ditampilkan dengan cara yang sistematis agar mudah 

dipahami dan dianalisis lebih lanjut. Sugiyono (2018:249) 

menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

biasanya dilakukan dalam bentuk teks naratif, tabel, diagram, grafik, 

atau bagan yang mengorganisasi informasi sedemikian rupa 

sehingga pola dan hubungan antar data menjadi jelas. Penyajian 

yang efektif memungkinkan peneliti dan pembaca melihat gambaran 

keseluruhan fenomena yang diteliti secara sistematis. 

 

3. Penarikan Kesimpulan atau validitas 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir dalam analisis data 

kualitatif yang bertujuan untuk menginterpretasikan dan 

merangkum temuan hasil penelitian menjadi pemahaman yang lebih 

luas dan bermakna. Menurut Miles dan Huberman (1994), penarikan 

kesimpulan dilakukan secara induktif, yaitu berangkat dari kasus-

kasus khusus dan empiris menuju kesimpulan yang lebih umum. 

Untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian, 

dilakukan verifikasi data seperti member check dengan 

menghadirkan kembali hasil analisanya kepada informan untuk 

mendapatkan tanggapan maupun klarifikasi (Sugiyono, 2018). 
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3.6 Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah 

teknik triangulasi sumber yaitu upaya untuk menjaga keabsahan data 

dengan cara membandingkan dan mengonfirmasi informasi yang diperoleh 

dari informan dengan berbagai sumber terpercaya, khususnya sumber-

sumber teoretis dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

pengalaman mahasiswa. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

memperkuat kredibilitas temuan tanpa harus melakukan konfirmasi 

langsung dengan orang tua mahasiswa, karena penelitian ini hanya berfokus 

pada pengalaman mahasiswa secara subjektif dan bagaimana pengalaman 

tersebut dipahami dalam konteks komunikasi interpersonal serta jarak 

geografis. Dengan melakukan triangulasi sumber, peneliti dapat 

menghubungkan pengalaman nyata mahasiswa dengan teori-teori 

komunikasi dan temuan akademik sebelumnya, sehingga hasil analisis 

menjadi lebih komprehensif, valid, dan memiliki landasan ilmiah yang kuat.



V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika komunikasi interpersonal 

antara mahasiswa perantau di Universitas Lampung dengan orang tua, maka 

kesimpulan penelitian ini: 

 

Dinamika Komunikasi Interpersonal Selama Merantau 

Dinamika komunikasi interpersonal antara mahasiswa perantau dan orang 

tua mengalami perubahan yang cukup signifikan setelah adanya jarak 

geografis. Sebelum merantau, komunikasi berlangsung secara langsung 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan frekuensi tinggi dan interaksi yang 

spontan. Tatap muka memungkinkan adanya ekspresi nonverbal seperti 

sentuhan, tatapan, intonasi suara, serta kehadiran fisik yang menciptakan 

rasa hubungan emosional secara alami. Komunikasi tidak hanya terjadi 

ketika ada kebutuhan tertentu, tetapi juga hadir dalam aktivitas keseharian 

yang sederhana. 

 

Namun, setelah mahasiswa memasuki fase perantauan, komunikasi 

mengalami pergeseran bentuk dan intensitas. Interaksi lebih banyak 

berlangsung melalui media digital seperti pesan singkat, telepon, dan video 

call. Intensitas komunikasi menjadi tidak selalu konsisten dan cenderung 

bergantung pada situasi tertentu. Dalam banyak kasus, komunikasi terjadi 

ketika ada kebutuhan praktis, seperti persoalan akademik atau finansial. 

Percakapan menjadi lebih singkat dan terkadang bersifat informatif 

dibandingkan emosional. Selain itu, kualitas komunikasi juga mengalami 

perubahan. Beberapa informan menunjukkan kecenderungan untuk tidak 

sepenuhnya terbuka kepada orang tua mengenai permasalahan pribadi. 

Mereka memilih menyaring informasi yang disampaikan karena khawatir 

membebani orang tua atau karena merasa respons yang diberikan kurang 
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sesuai dengan kebutuhan emosional mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

dinamika komunikasi interpersonal selama merantau tidak hanya berubah 

secara kuantitas, tetapi juga secara kualitas dan kedalaman makna interaksi. 

 

Perubahan Hubungan Emosional Akibat Jarak Geografis 

Jarak geografis terbukti tidak hanya menciptakan pemisahan fisik, tetapi 

juga berpengaruh terhadap kedekatan emosional antara mahasiswa dan 

orang tua. Sebagian informan merasakan adanya penurunan hubungan 

emosional yang ditandai dengan berkurangnya intensitas interaksi dan 

komunikasi, munculnya rasa sungkan untuk terbuka, serta komunikasi yang 

terasa lebih formal. Walaupun komunikasi tetap berlangsung, kehangatan 

emosional tidak selalu hadir dalam setiap interaksi. 

 

Teknologi komunikasi memang membantu menjaga keterhubungan, namun 

tidak sepenuhnya mampu menggantikan kualitas komunikasi tatap muka. 

Ekspresi emosi melalui pesan teks sering kali terbatas dan rawan 

disalahartikan. Bahkan dalam komunikasi melalui video call, kehadiran 

fisik tetap tidak tergantikan. Akibatnya, meskipun hubungan tetap berjalan, 

terdapat perasaan jarak psikologis yang muncul secara perlahan. Meski 

demikian, perubahan kedekatan emosional tidak selalu dimaknai sebagai 

kemunduran hubungan. Sebagian mahasiswa memandang kondisi ini 

sebagai proses pendewasaan dan pembelajaran kemandirian. Mereka tetap 

menghargai hubungan dengan orang tua, namun dalam bentuk yang lebih 

adaptif terhadap situasi jarak jauh. Hal ini menunjukkan bahwa kedekatan 

emosional bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh cara individu memaknai 

pengalaman perantauan tersebut. 

 

Makna Hubungan Emosional dan Faktor yang Mempengaruhinya 

Hubungan emosional dalam penelitian ini dimaknai secara subjektif oleh 

mahasiswa sebagai kondisi yang tidak selalu terlihat dalam bentuk konflik 

terbuka, tetapi hadir dalam perubahan intensitas kedekatan. Kerenggangan 

bukan berarti terputusnya hubungan, melainkan berkurangnya kedalaman 
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komunikasi dan rasa saling memahami secara emosional. Bagi para 

informan, kerenggangan dimaknai sebagai bentuk keterbatasan ruang untuk 

mengekspresikan diri secara utuh kepada orang tua. Mereka merasa bahwa 

komunikasi yang terjalin belum sepenuhnya memberikan rasa dipahami 

atau didengarkan. Perasaan ini muncul ketika respons orang tua cenderung 

lebih dominan pada perbandingan pengalaman pribadi, penghakiman atau 

kurang menunjukkan empati terhadap kondisi psikologis anak. Dalam 

situasi seperti ini, mahasiswa memilih untuk menahan cerita pribadi dan 

mengelola masalah secara mandiri. 

 

Di sisi lain, ada pula informan yang memaknai kerenggangan sebagai 

konsekuensi alami dari pertumbuhan dan kemandirian. Mereka melihat 

jarak sebagai fase kehidupan yang menuntut adaptasi emosional. Meskipun 

terdapat perasaan rindu dan kebutuhan akan dukungan, mereka menganggap 

bahwa perubahan komunikasi adalah bagian dari proses menjadi dewasa.  

 

Kesimpulan Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Joseph A. 

DeVito bahwa efektivitas komunikasi interpersonal sangat dipengaruhi oleh 

lima dimensi utama, yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap 

positif, dan kesetaraan. Dalam konteks mahasiswa perantau, kelima dimensi 

ini tidak selalu berjalan secara optimal ketika komunikasi berlangsung 

dalam kondisi jarak jauh. Keterbukaan menjadi aspek yang paling rentan 

mengalami penurunan. Mahasiswa cenderung membatasi informasi yang 

disampaikan kepada orang tua, terutama terkait persoalan emosional. 

Kurangnya keterbukaan ini kemudian berdampak pada menurunnya empati 

yang dirasakan, karena orang tua tidak sepenuhnya mengetahui kondisi 

anak secara menyeluruh. Ketika respons yang diberikan dirasa kurang 

mendukung atau terlalu menghakimi, maka sikap mendukung dan 

kesetaraan dalam komunikasi pun ikut melemah. Hal ini memperlihatkan 

bahwa kualitas hubungan emosional sangat bergantung pada keseimbangan 

kelima dimensi tersebut. 



110 
 

 

Selain itu, temuan penelitian ini juga relevan dengan Social Presence 

Theory yang menjelaskan bahwa tingkat kehadiran sosial berbeda pada 

setiap media komunikasi. Media berbasis teks memiliki tingkat kehadiran 

sosial yang lebih rendah dibandingkan komunikasi tatap muka, sehingga 

kemampuan media tersebut dalam menghadirkan kehangatan emosional 

menjadi terbatas. Kondisi ini menjelaskan mengapa komunikasi yang secara 

frekuensi cukup intens tetap dapat dirasakan kurang mendalam secara 

emosional. 

5.2 Saran 

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan suatu 

masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan 

setelah meneliti pemasalahan ini adalah: 

1) Memperluas subjek penelitian tidak hanya pada mahasiswa di satu 

universitas, tetapi juga membandingkan beberapa perguruan tinggi 

di wilayah berbeda, dan bisa secara umum tanpa spesifik tempat. 

2) Mengkaji perspektif orang tua secara lebih mendalam sebagai fokus 

utama penelitian, sehingga diperoleh gambaran yang lebih seimbang 

mengenai dinamika komunikasi dua arah. 

3) Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain, 

seperti latar belakang budaya keluarga dan kondisi ekonomi, serta 

melibatkan partisipan dari berbagai gender guna memperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh. 
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